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Obesity is a chronic non communicable disease caused by multiple 

factors, one of which is the food environment. The shift in consumption 

patterns toward practical and accessible food, such as Ultra Processed 

Food (UPF), has contributed to the increasing prevalence of obesity, 

including in Banyumas. Studies examining the correlation between UPF 

consumption and body mass index (BMI), as one indicator of nutritional 

status, particularly among populations already obesity, remain limited. 

This study was conducted to examine the correlation between energy 

intake from UPF and the percentage of energy intake from UPF with 

BMI among obese adults in Banyumas. Cross sectional design was 

applied using baseline data from a larger quasi experimental study. Total 

of 67 obese respondents aged 19-40 years with BMI > 25 kg/m2 were 

selected through purposive sampling. Dietary intake data were collected 

using two non consecutive 24 hour recall interviews, from which UPF 

consumption was identified based on NOVA classification. BMI was 

measured using an Inbody 270, based on height measurements obtained 

with stadiometer. Spearman’s rank correlation test was conducted to 

examine the relationships between variables. The analysis results 

showed that neither energy intake from UPF (r=0.174, p=0.158) nor the 

percentage of energy intake from UPF (r=0.148, p=0.231) was 

significantly correlated with BMI. Nevertheless, the direction of the 

correlation indicated that higher energy intake from UPF and 

percentage of energy intake from UPF were followed by higher BMI. 

These findings indicate statistically no significant correlation between 

UPF consumption and BMI among obese adults in Banyumas, despite a 

positive correlation direction.  
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Obesitas adalah penyakit kronis tidak menular yang disebabkan oleh 

banyak faktor, salah satunya lingkungan pangan. Pergeseran pola 

konsumsi yang mengarah ke pangan praktis dan mudah diakses seperti 

Ultra Processed Food (UPF) mendorong peningkatan prevalensi 

penderita obesitas, termasuk di wilayah Banyumas. Studi mengenai 
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korelasi konsumsi UPF dengan Indeks Massa Tubuh (IMT), sebagai 

salah satu indikator status gizi, terutama pada kelompok dengan obesitas 

masih jarang dilakukan. Penelitian ini dilakukan untuk melihat korelasi 

antara asupan energi dari UPF dan persentase asupan energi dari UPF 

dengan IMT pada dewasa dengan obesitas di Banyumas. Desain 

penelitian cross sectional diterapkan dengan menggunakan data baseline 

pada penelitian quasi exsperimental yang lebih besar. Terdapat 67 

responden obesitas usia 19-40 tahun dengan IMT > 25 kg/m2 dipilih 

secara purposive sampling. Data konsumsi digali menggunakan 

wawancara recall 2x24 jam yang kemudian diidentifikasi konsumsi UPF 

berdasarkan klasifikasi NOVA. Sedangkan IMT diukur Inbody 270 yang 

juga didasarkan hasil pengukuran tinggi badan menggunakan 

stadiometer. Uji korelasi Rank Spearman dilakukan untuk melihat 

hubungan antar variabel. Hasil analisis menunjukkan asupan energi dari 

UPF (r=0,174; p=0,158) dan persentase asupan energi dari UPF 

(r=0,148; p=0,231) tidak berkorelasi secara signifikan dengan IMT. 

Meskipun demikian, arah hubungan menunjukkan semakin tinggi asupan 

dan persentase asupan energi dari UPF, semakin tinggi IMT. Temuan ini 

menunjukkan tidak terdapat hubungan signifikan secara statistik antara 

konsumsi UPF dan IMT pada dewasa dengan obesitas di Banyumas, 

meskipun arah korelasinya positif.    

 

Kata kunci: Asupan energi, Dewasa, Indeks Massa Tubuh, Obesitas, 

Ultra Processed Food 

  

PENDAHULUAN 

Saat ini, obesitas tidak hanya dipandang sebagai masalah perilaku, namun merupakan penyakit 

tidak menular yang kronis, kompleks dan disebabkan oleh banyak faktor (1). Sebelumnya, permasalahan 

obesitas ini lebih banyak terjadi di negara-negara berpenghasilan tinggi, namun sekarang masalah ini 

juga meningkat di negara berpenghasilan menengah bahkan rendah. Prevalensi kejadian obesitas di 

orang dewasa tahun 2022 menyentuh angka 16%, meningkat dua kali lipat dari kurun waktu 1990 hingga 

2022 (2). Kondisi ini tidak jauh berbeda dengan di Indonesia, Survei Kesehatan Indonesia 2023 

mengemukakan obesitas di usia dewasa mencapai 23,4% dengan prevalensi di Jawa Tengah hampir 

sama dengan prevalensi nasional, yakni 22,5% (3). Kormobiditas obesitas tidaklah sederhana, kondisi 

tersebut berkontribusi terhadap kejadian osteoartritis, infertilitas, apnea tidur, depresi, ruam kulit, serta 

meningkatkan risiko kardiovaskular dan gangguan metabolisme (4). Kormobiditas ini tentu juga 

berdampak terhadap ekonomi, jika tidak ada intervensi yang mumpuni, biaya global diprediksi 

mencapai lebih dari US$ 18 triliun pada 2060 (5).  

Faktor penyebab obesitas sangat beragam, mulai dari faktor sosial, ekonomi, psikologis, biologi, 

gaya hidup, perilaku individu, kesehatan, demografi, dan faktor lingkungan. Faktor lingkungan saat ini 

menjadi salah satu kontributor penting dalam peningkatan kejadian obesitas di hampir seluruh dunia, 

Salah satunya adalah lingkungan terkait pangan. Pangan padat kalori dan minim kandungan gizi yang 

diproduksi secara massal dan melewati banyak proses pengolahan saat ini jauh lebih mudah diakses, 

banyak tersedia, dan terjangkau menggeser pangan kaya zat gizi (4). Jenis pangan yang disebut ultra 

processed food (UPF) tersebut mengalami pemrosesan yang ekstensif, seringnya mengandung kadar 

gula, lemak, dan zat aditif yang tinggi namun minim zat gizi penting yang dibutuhkan oleh tubuh, 

sehingga mendorong epidemi obesitas (6). Pergeseran preferensi makan ke UPF juga terjadi di 

Indonesia, termasuk di Banyumas, seperti sosis dan nugget (7–9).  

  Studi yang dilakukan pada mahasiswa di Depok menunjukkan frekuensi konsumsi UPF yang 

tinggi dan jumlah energi dari UPF berhubungan dengan obesitas (10). Penelitian yang dilakukan pada 

populasi dewasa di Padang Panjang juga menunjukkan hasil yang serupa, kebiasaan konsumsi UPF 

seperti susu kemasan dan olahannya, serta mie instan berhubungan dengan obesitas (11). Namun, studi 

terkait konsumsi UPF dan status gizi berdasarkan UPF pada yang sudah terdeteksi obesitas masih 

terbatas, terutama di wilayah Banyumas. Padahal, pada populasi obesitas pemantauan IMT tetap penting 

dilakukan dan IMT juga menunjukkan derajat obesitas. Selain itu, semakin tinggi IMT semakin berisiko 
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mengalami penyakit tidak menular seperti diabetes melitus tipe 2, hipertensi, dislipidemia, penyakit 

kardivaskular, dan beberapa kanker (12). Sehingga penting untuk melihat apakah pola konsumsi UPF 

berisiko meningkatkan IMT, bukan hanya kejadian obesitas itu sendiri. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk melihat korelasi asupan UPF (energi dari UPF dan Persentase energi dari UPF) dengan 

indeks massa tubuh pada dewasa obesitas di Banyumas.  

 

METODE  

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan design cross sectional yang menggunakan 

data baseline dari penelitian  quasi-experimental yang lebih besar. Penelitian telah mendapatkan 

persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan, Fakultas Ilmu-ilmu Kesehatan, Universitas 

Jenderal Soedirman dengan nomor 1937/EC/KEPK/IX/2025.  

Waktu dan Tempat Penelitian 

Pengumpulan data dilakukan pada bulan September – Oktober 2025. Lokasi pengambilan data 

dilakukan di Fakultas Ilmu-ilmu Kesehatan, Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto, Banyumas. 

Lokasi ini dipilih untuk memudahkan akses bagi responden.   

Target/Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah dewasa dengan rentang usia 19 – 40 tahun yang berdomisili di Banyumas 

dan memiliki IMT > 25 kg/m2. Subjek dengan kriteria tersebut namun memiliki riwayat penyakit 

jantung, hipertensi, dislipidemia, dan diabetes mellitus, sedang hamil, serta sedang mengikuti program 

diet dan atau mengonsumsi suplemen herbal tidak dapat menjadi subjek penelitian. Jumlah sampel pada 

penelitian merupakan total sampling dari seluruh calon responden yang mendaftar dan memenuhi 

kriteria inklusi dan eksklusi. Sebanyak 110 responden mendaftar, namun berdasarkan hasil skrining 

terdapat 43 responden yang tidak memenuhi kriteria dan tidak hadir saat pengambilan data. Sehingga, 

jumlah subjek pada penelitian ini adalah 67 responden.  

Prosedur 

Sampel dipilih menggunakan metode purposive sampling sesuai dengan kriteria inklusi dan 

ekslusi yang ditetapkan. Perekrutan responden diawali dengan penyebaran informasi melalui media 

sosial, calon responden akan mengisi formulir online. Selanjutnya dari data yang terkumpul dilakukan 

skrining sesuai kriteria inklusi dan eksklusi hingga didapatkan responden penelitian. 

 

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu karakteristik (usia, jenis kelamin, pendidikan 

terakhir, dan pekerjaan), asupan energi dari UPF, Persentase asupan energi dari UPF, dan Indeks Massa 

Tubuh (IMT). Data karakteristik dikumpulkan melalui pengisian kuesioner oleh responden. Data 

konsumsi UPF dikumpulkan dari wawancara menggunakan formulir recall 2x24 jam (weekend dan 

weekday tidak berurutan). Dari hasil recall kemudian diidentifikasi konsumsi pangan UPF yang 

didasarkan pada klasifikasi NOVA. Selanjutnya, dihitung rata-rata asupan energi total, rata-rata asupan 

energi dari UPF, dan Persentase asupan energi dari UPF 

 

 (
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑎𝑠𝑢𝑝𝑎𝑛 𝑒𝑛𝑒𝑟𝑔𝑖 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑈𝑃𝐹

𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑎𝑠𝑢𝑝𝑎𝑛 𝑒𝑛𝑒𝑟𝑔𝑖 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 𝑥100).  

 

Pengukuran antropometri dilakukan diawali dengan pengukuran tinggi badan menggunakan 

stadiometer dan dilanjutkan mengukur berat badan serta IMT menggunakan Inbody 270. Data asupan 

energi dari UPF, Persentase asupan energi dari UPF, dan IMT disajikan secara numerik. 
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Teknik Analisis Data 

Pertama, dilakukan analisis univariat untuk mendeskripsikan dan melihat distribusi frekuensi 

karakteristik responden, asupan energi dari UPF, Persentase asupan energi dari UPF, dan IMT. 

Selanjutnya dilakukan analisis bivariat menggunakan uji korelasi Rank Spearman untuk mengetahui 

korelasi antara asupan energi dari UPF dengan IMT, dan Persentase asupan energi dari UPF dengan 

IMT menggunakan SPSS. 

 

HASIL  

Hasil analisis univariat disajikan pada Tabel 1 di bawah ini. Berdasarkan Tabel 1,  sebagain besar 

responden berjenis kelamin perempuan (71.6%), pendidikan terakhir diploma/sarjana (53.7%), dan 

pekerjaan sebagai PNS (32.8%).  

Tabel 1. Karakteristik Responden   

Variabel n  Persentasetase 

(%) 

Jenis Kelamin   

Perempuan 48  71.6 

Laki-laki 19  28.4 

Pendidikan   

Lulus SD 1 1.5 

Lulus SMA/sederajat 17 25.4 

Diploma/Sarjana 36  53.7 

Pasca Sarjana (S2/S3) 13 19.4 

Pekerjaan   

Mahasiswa 21 31.3 

PNS 22 32.8 

Honorer 5 7.5 

Wiraswasta 2 3 

Pedagang 2 3 

Lainnya 15 22.4 

 

Tabel 2 menampilkan gambaran karakteristik responden berdasarkan asupan energi dari UPF, 

Persentase asupan energi dari UPF, dan IMT. Data yang berdistribusi normal  akan disajikan dalam 

bentuk mean, sedangkan data yang tidak berdistribusi normal ditampilkan menggunakan median. 

Asupan energi dari UPF memiliki nilai median 612.88 kkal, sedangkan Persentase asupan energi dari 

UPF terhadap total asupan energi rata-rata adalah 37.52%. Status gizi responden berdasarkan IMT 

memiliki median 31.20 kg/m2. 

 

   

Tabel 2. Gambaran Asupan Energi dari UPF, Persentase Asupan Energi dari UPF, dan IMT  

Variabel n (%) Mean + SD  Median (Min-Max) 

Asupan Energi dari UPF (kkal) 67 (100%) - 612.88 (72.45-2743.90) 

Persentase Asupan Energi dari UPF (%) 67 (100%) 37.52 + 16.34 - 

IMT (kg/m2) 67 (100%) - 31.20 (26.7-49.8) 

 

Hasil analisis bivariat yang dilakukan menggunakan uji korelasi Rank Spearman disajikan pada 

Tabel 3 di bawah. Secara statistik, dalam penelitian ini asupan energi dari UPF maupun Persentase 

asupan energi dari UPF tidak berhubungan signifikan. Namun, koefisien korelasi menunjukkan arah 
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hubungan yang positif, artinya semakin tinggi asupan energi dari UPF maupun Persentase asupan energi 

dari UPF ada kecenderungan semakin tinggi juga nilai IMT.  

Tabel 3. Hubungan Asupan Energi dari UPF dan Persentase Asupan Energi dari UPF dengan IMT  

Variabel Koefisien Korelasi (r)  P value 

Asupan Energi dari UPF  0,174 0,158 

Persentase Asupan Energi dari UPF  0,148 0,231 

 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan populasi dewasa dengan obesitas yang sebagian besar (71.6%) adalah 

perempuan, pendidikan terakhir sarjana (53.7%). Sebanyak 31.3% responden memiliki kesibukan 

sebagai mahasiswa dan 68.7% sudah bekerja. Hasil analisis univariat penelitian ini menunjukkan 

median asupan UPF harian adalah 612.88 kkal dengan asupan UPF harian tertinggi mencapai 2743.90 

kkal. Selain itu, rata-rata asupan UPF menyumbang 37.25% dari total asupan energi harian. Rata-rata 

ini lebih tinggi dari hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan pada mahasiswa di Depok, dimana rata-

rata persentase asupan energi dari UPF 23.86% (10). Perbedaan ini kemungkinan terkait karakteristik 

responden penelitian ini yang populasi dewasa yang sebagian besar sudah bekerja sehingga memiliki 

ritme kesibukan intens dan kurangnya waktu terutama dalam menyiapkan makanan, sehingga kebutuhan 

akan pangan yang instan dan praktis meningkat (6).  

Arah korelasi pada penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi asupan energi maupun 

persentase asupan energi dari UPF semakin tinggi juga IMT. UPF memiliki kandungan yang kaya akan 

asam lemak jenuh dan trans, natrium, dan gula rafinasi namun rendah serat, zat gizi mikro, serta senyawa 

bioaktif (13,14). Konsumsi jenis pangan dengan kandungan demikian, apabila berlebih dan berulang, 

dapat mengubah fungsi saraf dan pencernaan sehingga persepsi lapar dan kenyang terganggu. Kondisi 

tersebut apabila dibiarkan dapat berdampak pada perubahan respons insulin yang menyebabkan individu 

akan terus merasa lapar dan ingin mengonsumsi banyak makanan (15–17).  

Namun demikian, secara statistik baik asupan energi maupun persentase energi dari UPF tidak 

berhubungan signifikan dengan IMT pada penelitian ini. Dibandingkan hasil penelitian sebelumnya, 

penelitian yang melihat frekuensi asupan UPF terhadap status gizi memang tidak berhubungan (18,19). 

Penelitian-penelitian tersebut hanya melihat frekuensi asupan UPF dalam sehari, bukan kontribusi 

energi harian. Namun, penelitian Budiargo dkk. yang secara spesifik melihat kontribusi energi dari UPF 

menunjukkan signifikansinya terhadap status gizi (10).  

Pada penelitian ini, median asupan UPF harian sebesar 612.88 kkal dari median total asupan 

energi 1731.45 kkal, atau secara kontribusi terhadap asupan energi, asupan UPF rata-rata menyumbang 

sebesar 37,25% energi harian. Jenis UPF yang banyak dikonsumsi responden didominasi oleh jenis 

bumbu instan, yang sering dikonsumsi dalam jumlah kecil dan kontribusi energi yang juga relatif rendah. 

Jenis UPF lain yang sering dikonsumsi adalah mie instan, sosis, dan biskuit kalengan yang rata-rata 

dikonsumsi sekali dalam sehari. Kontribusi energi lebih banyak diberikan dari jenis real food seperti 

nasi, jeroan, dan daging berlemak yang frekuensi konsumsinya lebih dari sekali dalam sehari dengan 

jumlah >1 porsi. Sehingga pengaruh asupan UPF terhadap peningkatan IMT belum cukup signifikan. 

Selain itu, perlu diingat bahwa obesitas disebabkan oleh banyak faktor, faktor perilaku memiliki peran 

besar, selain pola makan, aktivitas fisik juga menjadi faktor perilaku yang menyebabkan obesitas. Gaya 

hidup modern mendukung kurangnya aktivitas seperti duduk berjam-jam di sekolah maupun tempat 

kerja, peningkatan penggunaan kendaraan untuk mobilisasi dan akses mudah ke berbagai tempat yang 

sangat terkait dengan penambahan berat badan (20,21).  

 

KESIMPULAN 

Asupan energi dari UPF dan Persentase asupan energi dari UPF tidak berhubungan signifikan 

terhadap IMT. Namun, korelasi menunjukkan arah hubungan yang positif dimana peningkatan asupan 

energi dari UPF dan Persentase asupan energi dari UPF sejalan dan peningkatan IMT.  



MGII: Media Gizi Ilmiah Indonesia 

Volume 4,  Nomor 2, Tahun 2026, Hal. 288 -294 

 

Pangestuti – Korelasi Konsumsi Pangan Ultra Proses dan Indeks Massa Tubuh pada Dewasa 

Obesitasi di Banyumas 
293 

 

SARAN 

Arah korelasi mengindikasikan perlu kewaspadaan terhadap konsumsi UPF, meski praktis namun 

perlu ada pembatasan jumlah dan frekuensi konsumsi UPF terutama pada kelompok dewasa obesitas. 

Konsumsi makanan dengan minim proses yang banyak mengandung serat, vitamin, mineral dan 

senyawa bioaktif lainnya lebih dianjurkan.  
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